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Abstrack
The teacher code of ethics is the basis for the behavior of Indonesian educators in carrying out their professional responsibilities in the education field. The main purpose of formulating a code of ethics is to ensure that the work of a profession runs as expected and to protect the needs of all parties as appropriate. The purpose of this study is to comprehend the idea of a teacher code of ethics and how it might be incorporated into character education. A literature study is the research methodology employed, which involves gathering data from a variety of sources, including books, journals, and related papers. According to the study's findings, a code of ethics can help teachers become more professional by ensuring that they follow established and accepted rules. In this school, the teacher code of ethics that was transformed into a school code of ethics is seen as a successful strategy for raising teacher professionalism.
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Abstrak 
Kode Etik untuk Guru merupakan dasar bagi perilaku pendidik Indonesia dalam melakukan tugas -tugas khusus di bidang pendidikan. Tujuan utama dari bahasa kode etik adalah untuk memastikan bahwa kegiatan profesi dilakukan seperti yang diharapkan, dan pada saat yang sama melindungi kebutuhan semua pihak yang terlibat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan menjelaskan konsep kode etika guru dan menjelaskan bagaimana kode etik ini dapat digunakan dalam pelajaran karakter. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian literatur dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber, seperti jurnal, buku, dan dokumen terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kode etik adalah cara untuk meningkatkan profesionalisme guru sehingga dapat mematuhi aturan yang disepakati. Pengembangan kode etik guru ke dalam kode etik sekolah dianggap efektif dalam meningkatkan profesionalisme guru di sekolah ini.

Kata kunci : kode etik guru, profesional, pendidik



PENDAHULUAN
Memilih untuk menjadi guru tidak terjadi secara kebetulan. Nabi Muhammad SAW bersabda dalam hadist "Jadilah pendidik yang penyantun ahli Fiqih, dan Ulama disebut pendidik apabila seseorang mendidik manusia dengan memberikan ilmu sedikit-sedikit yang lama-lama menjadi banyak (HR Bukhori).” dalam hadist lain juga disebutkan “Apabila manusia meninggal amalnya akan terputus kecuali 3 perkara: sedekah jariyah, ilmu yg bermanfaat, anak yg mendoaakan org tuanya (HR Muslim).” Habib Abdullah bin Haddad juga menulis dalam kitabnya berjudul Hikam Alhaddad “Ilmu akan berbahaya untukmu sampai kamu mengamalkannya, dan jika kamu mengamalkannya maka ilmu akan bermanfaat untukmu.” maka mentransferkan ilmu merupakan keharusan setiap insan yang berilmu, terutama guru yang berprofesi sebagai pendidik,  Para guru akan dipromosikan ke standar yang lebih tinggi. Seseorang harus profesional dan sungguh-sungguh untuk melakukan pekerjaan guru. Seperti yang dinyatakan oleh J. Galbreath, guru mengikuti panggilan yang datang dari dalam. Agar mereka dapat menikmati tanggung jawab dalam mendidik anak-anak dengan memenuhi kewajiban mereka, guru harus didorong atau diminta untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pengabdian masyarakat.[footnoteRef:1] [1:  “559583-kode-etik-dan-profesionalisme-guru-fb37e25d.pdf,” diakses 11 April 2025, https://repository.penerbiteureka.com/media/publications/559583-kode-etik-dan-profesionalisme-guru-fb37e25d.pdf.] 

Guru harus mematuhi kode etik saat melaksanakan tugasnya pada bidang pendidikan. Kode etik guru, yang berhubungan erat dengan etika, berfungsi sebagai pedoman untuk guru. Perilaku yang melanggar kode etik dapat mengakibatkan hukuman, seperti cemooh oleh rekan kerja, atau keluar dari institusi pendidikan. Kode etik biasanya mengatur interaksi manusia antara pendidik, sekolah, masyarakat, dan siswa. Kode etik sangat penting dalam dunia pendidikan untuk meningkatkan kinerja guru dan membantu mereka bekerja lebih keras dan disiplin dalam menjalankan tugas mereka sesuai dengan standar yang berlaku.[footnoteRef:2] [2:  Nur Fitriatin dkk., “Pengaruh Kode Etik Guru terhadap Proses Pembelajaran,” EDUKATIF : JURNAL ILMU PENDIDIKAN 5, no. 1 (4 Maret 2023): 586–94, https://doi.org/10.31004/edukatif.v5i1.4581.] 

Secara langsung, guru dapat memengaruhi minat dan keinginan siswa untuk belajar. Semua pendidik, baik yang baru mulai mengajar maupun yang telah lama bekerja di dunia pendidikan, harus menggunakan kode etik dengan penuh kesadaran dan kepatuhan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa setiap pendidik menyadari dan memiliki tanggung jawab dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik yang berintegritas. Kode moral guru juga harus disesuaikan dengan lingkungan di mana mereka bekerja dan karakteristik siswa yang harus dididik. Setiap siswa memiliki cara yang berbeda untuk belajar. Akibatnya, guru harus menyadari bagaimana siswa berbeda dan memiliki kemampuan untuk menyesuaikan metode dan pendekatan pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan dan potensi siswa.[footnoteRef:3] [3:  Alwi Sofyan dan M Ilham Rahmani Riyadi, “Kode Etik Guru Dalam Konsep Pembelajaran,” 2021.] 

Oleh karena itu, sebagai profesi mereka, guru harus mematuhi peraturan dan kode etik. Dia tetap profesional dan mematuhi kode etik. Karena kode etik adalah bagian dari profesi, setiap guru yang menjalankan tugasnya sebagai pendidik akan selalu mematuhinya.Hakim, dokter, dan peneliti juga diharuskan untuk mematuhi dan terikat oleh kode etik jabatan. Dengan cara yang sama, guru juga diwajibkan untuk mematuhi dan terikat oleh kode etik saat melaksanakan tugas mereka dalam membimbing dan mendidik anak-anak.[footnoteRef:4] [4:  Akhmad Zacky Ar, “KODE ETIK GURU DALAM MENINGKATKAN PROFESIONALISME PENDIDIK; REAKTUALISASI DAN PENGEMBANGAN KODE ETIK GURU DI MADRASAH ALIYAH DARUL AMIN PAMEKASAN,” Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic Education Studies) 4, no. 2 (2 November 2016): 271, https://doi.org/10.15642/jpai.2016.4.2.271-292.] 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan pada artikel ini yaitu studi literatur. Studi literatur adalah memecahkan persoalah dengan melalui sumber-sumber yang sudah ada sebelumnya. Dalam studi literatur ini kita dapat menemukan sumber melalui buku, jurnal, internet, dan pustaka. Metode studi literatur berarti suatu kegiatan yang berhubungan dengan pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, dan mengadaptasi penulisan. Metode ini dilakukan dengan tujuan mengetahui peran kode etik dalam meningtakan profesional guru dengan menggunakan berbagai teori yang signifikan yang sedang diteliti untuk dijadikan rujukan dalam pembahasan hasil penelitian. Alat digital yang membantu mencari sumber yaitu: google scholar dan lain sebagainya.[footnoteRef:5] [5:  Dhini Yatol Ulfah, “KODE ETIK GURU TERHADAP PENINGKATAN KUALITAS BELAJAR SISWA” (OSF, 3 Mei 2023), https://doi.org/10.31219/osf.io/5mr6z.] 


HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Kode Etik Guru
Kata "etika" berasal dari bahasa Yunani "ethos," yang berarti karakter, norma, atau gaya hidup. Etika didefinisikan sebagai "cara berperilaku yang diterima karena kesepakatan kelompok manusia" dan sering digunakan untuk menganalisis sistem nilai yang disebut sebagai kode. Dari sini lahirlah istilah "kode etik," yang secara harfiah dapat diterjemahkan sebagai "sumber etika." Secara etimologis, "kode etik" merujuk pada serangkaian aturan, prosedur, simbol, atau pedoman etis yang digunakan dalam melaksanakan suatu kegiatan atau pekerjaan. Dalam konteks "kode etik," ini berarti aturan atau prosedur yang menjadi pedoman bagi anggota suatu profesi dalam menjalankan aktivitas mereka.[footnoteRef:6] [6:  Ahmad Hanif Fahruddin dan Eva Nur Tita Sari, “Implementasi Kode Etik Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sukodadi Lamongan,” Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan Islam 13, no. 2 (15 Agustus 2020): 151, https://doi.org/10.36835/tarbiyatuna.v13i2.643.] 

Kode etik guru hanya dapat disusun dan diberlakukan oleh organisasi yang memiliki wewenang, sehingga tidak bisa dibuat secara sembarangan. Pembuatan dan penerapan kode etik ini harus dilakukan oleh pihak yang ditunjuk secara khusus oleh organisasi tersebut. Kode etik berfungsi untuk mencerminkan nilai-nilai profesional yang menunjukkan bahwa profesi ini menjaga integritas dalam perilaku anggotanya. Nilai utama dalam profesi ini adalah pengabdian kepada masyarakat, yang diartikan sebagai sikap peduli dan prioritas terhadap kepentingan orang lain.[footnoteRef:7] [7:  Akhiril Pane dan Fathinahaya Nailatsani, “KODE ETIK GURU MENURUT PERSPEKTIF ISLAM,” FORUM PAEDAGOGIK 13, no. 1 (3 Juni 2022): 24–38, https://doi.org/10.24952/paedagogik.v13i1.3522.] 

Kode etik guru berasal dari persetujuan guru tentang standar yang harus dipatuhi dan diterapkan semaksimal mungkin. Setiap guru harus memahami semua bagian dari kode etik guru. Selama mereka bekerja setiap hari, mereka tidak boleh mengabaikan kode etik ini. Selain itu, guru diharuskan untuk terus memperbarui diri, menigkatkan pengetahuan mereka, meningkatkan keterampilan mereka, dan selalu berpikir tentang hasil kerja mereka.[footnoteRef:8] [8:  Alamsyah Alamsyah, Adawiyah Pettalongi, dan Sitti Hasnah, “Pengaruh Kode Etik Guru Terhadap Perilaku Kerja Tenaga Pendidik,” Prosiding Kajian Islam Dan Integrasi Ilmu Di Era Society (KIIIES) 5.0 1, no. 1 (5 Agustus 2022): 284–89.] 

Dalam pidato pembukaan Kongres PGRI XIII pada tahun 1973 di Jakarta, Ketua Umum PGRI, Basuni, menyampaikan bahwa Kode Etik Guru Indonesia berperan sebagai dasar moral dan pedoman perilaku bagi guru yang menjadi anggota PGRI dalam menjalankan tugas pengabdian mereka sebagai pendidik. Berdasarkan pandangan ini, dapat disimpulkan bahwa Kode Etik Guru Indonesia memiliki dua unsur utama: sebagai landasan moral dan pedoman perilaku. Kode etik ini berfungsi untuk memberikan panduan dalam bertindak bagi para anggota profesi.
Kode etik juga berfungsi sebagai pedoman bagi masyarakat untuk mengantisipasi kemungkinan adanya interaksi yang tidak adil antara anggota profesi dan masyarakat. Interaksi yang tidak adil ini bisa berupa monopoli profesi, di mana kekuasaan dan hak istimewa digunakan untuk melindungi kepentingan pribadi yang bertentangan dengan kepentingan umum. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika Oteng Sutisna (1986: 364) menggambarkan kode etik sebagai serangkaian standar yang memaksa anggota profesi untuk bertindak secara etis. Panduan ini bersifat lebih jelas, sistematis, dan mengikat.[footnoteRef:9] [9:  “3_PROFESI KEGURUAN full pdf.pdf,” diakses 2 April 2025, https://eprints.umpo.ac.id/4624/1/3_PROFESI%20KEGURUAN%20full%20pdf.pdf#page=88.] 


2. Tujuan Perumusan Kode Etik Guru
Kode etik guru sangat penting untuk profesionalisme guru karena menawarkan pedoman yang mengarahkan bagaimana guru melaksanakan tanggung jawab dan tugas mereka untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Guru harus diingatkan bahwa prinsip-prinsip kode etik harus digunakan kembali sebagai pegangan. Selain itu, guru harus menanamkan kecintaan terhadap pekerjaan mereka dan menumbuhkan kejujuran dalam setiap fase tugas mereka. untuk setiap siswa dapat menjadi tenang dan merasa nyaman ketika berbicara dengan pendidik.[footnoteRef:10] [10:  Alamsyah, Pettalongi, dan Hasnah, “Pengaruh Kode Etik Guru Terhadap Perilaku Kerja Tenaga Pendidik,” 5 Agustus 2022.] 

Secara dasar, tujuan dari membangun kode etik dalam suatu profesi adalah untuk kepentingan anggota serta organisasi profesi tersebut. Tujuan utama dari penyusunan kode etik adalah untuk memastikan bahwa pekerjaan dalam profesi tersebut dilaksanakan dengan tepat, serta untuk melindungi kepentingan semua pihak dengan cara yang benar.[footnoteRef:11] [11:  Fahruddin dan Sari, “Implementasi Kode Etik Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sukodadi Lamongan.”] 

Secara umum tujuan perumusan kode etik yaitu: 
1. Melindungi martabat profesi
Dalam kasus ini, kode etik dapat membantu melindungi profesi yang bersangkutan dari dilecehkan atau dilecehkan oleh orang lain dan masyarakat. Oleh karena itu, setiap kode etik profesi melarang akuntan profesional melakukan apa pun yang dapat mencemarkan reputasi profesi mereka di mata orang lain. Dengan cara ini, Kode Etik sering disebut sebagai Kode Kehormatan.[footnoteRef:12] [12:  Siti Nur Laila Savitri, “Peran Kode Etik Guru Untuk Meningkatkan Profesional Guru” (OSF, 4 Mei 2023), https://doi.org/10.31219/osf.io/2bgsz.] 

2. Memelihara hubungan anggota profesi
Untuk menjaga hubungan antar anggota, kode etik mengatur hak dan kewajiban masing-masing anggota. Hal ini mencakup sikap saling menghormati, berlaku adil, dan berupaya untuk meningkatkan kesejahteraan bersama. Menurut Undang-Undang Perpustakaan Nasional No. 43 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat tentang Kode Etik Pustakawan dan Rachman Hermawan dalam "Etika Pustakawan: Suatu Pendekatan Terhadap Kode Etik Pustakawan Indonesia" (h. 85), tujuan kode etik adalah untuk memastikan bahwa anggota profesi memenuhi kewajiban dan tanggung jawab mereka sebagai bagian dari masyarakat. Oleh karena itu, kode etik biasanya juga mengatur bagaimana para anggota profesi memberikan pelayanan kepada masyarakat. Dengan ketentuan ini, anggota profesi dapat meningkatkan pengabdiannya kepada Tuhan Yang Maha Esa, bangsa, tanah air, dan kemanusiaan.[footnoteRef:13] [13:  “BAB II.pdf,” diakses 2 April 2025, https://repository.radenfatah.ac.id/4892/2/BAB%20II.pdf.] 

3. Meningkatkan mutu profesi 
Setiap anggota profesi berkewajiban untuk memelihara dan meningkatkan kualitas profesi mereka untuk meningkatkan kualitas mereka dan mengikuti perkembangan zaman. Kode etik juga mengatur kewajiban para anggotanya untuk mengikuti perkembangan ini. Ini biasanya dilakukan dalam organisasi profesi.[footnoteRef:14] [14:  “BAB II.pdf.”] 

4. Meningkatkan pengabdian para anggota profesi 
Salah satu tujuan penting lainnya dari kode etik adalah untuk meningkatkan kualitas kegiatan yang dilakukan oleh profesi, sehingga para anggotanya dapat lebih mudah memahami tugas dan tanggung jawab mereka dalam menjalankan pekerjaan. Oleh karena itu, kode etik merumuskan aturan-aturan yang harus diikuti oleh anggota profesi dalam melaksanakan tugas mereka.[footnoteRef:15] [15:  “3_PROFESI KEGURUAN full pdf.pdf.”] 

5. Meningkatkan mutu organisasi profesi 
Setiap anggota profesi diwajibkan untuk berpartisipasi aktif dalam pengembangan organisasi dan kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan kualitas organisasi mereka. Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan penyusunan kode etik adalah untuk menjunjung tinggi martabat profesi, menjaga kesejahteraan anggota, meningkatkan pengabdian anggota, serta memperbaiki kualitas profesi dan organisasi profesi itu sendiri.[footnoteRef:16] [16:  “3_PROFESI KEGURUAN full pdf.pdf.”] 


3. Fungsi Kode Etik Guru
Pada dasarnya, kode etik berfungsi untuk melindungi dan mengembangkan profesi tersebut serta melindungi masyarakat yang menggunakan layanan yang ditawarkan oleh profesi tersebut. Kode etik guru dibuat untuk menjadi pedoman berperilaku bagi guru di mana pun mereka bekerja. Secara umum, tugas kode etik guru meliputi;

1) Agar guru memiliki pedoman dan arah yang jelas untuk melakukan tugas agar tidak menyimpang dari profesi. 
2) Agar guru bertanggung jawab atas pekerjaan mereka. 
3) Agar guru tidak terlibat dalam konflik dan konflik internal. 
4) Mampu meningkatkan kualitas dan pelayanan sehingga jasa guru diakui dan digunakan olehmasyarakat.
5) Dapat membantu memecahkan masalah dan mengembangkan diri.
6) Menjaga profesi guru dari campur tangan dari profesi lain dan pemerintah.[footnoteRef:17] [17:  Fahruddin dan Sari, “Implementasi Kode Etik Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sukodadi Lamongan.”] 


Pasal 28 Undang-Undang Nomor 8 tahun 1974 menyatakan bahwa pegawai negeri sipil memiliki kode etik sebagai pedoman untuk sikap dan tingkah laku mereka baik di dalam maupun di luar kedinasan. Menurut penjelasan undang-undang, sebagai aparatur negara, abdi negara, dan abdi masyarakat, pegawai negeri sipil memiliki pedoman untuk sikap dan tingkah laku mereka baik di dalam maupun di luar kedinasan.[footnoteRef:18] [18:  Ulfah, “KODE ETIK GURU TERHADAP PENINGKATAN KUALITAS BELAJAR SISWA.”] 


4. Kode Etik Guru
Dalam melaksanakan tanggung jawab mereka sebagai pendidik, anggota masyarakat, dan warga negara, kode etik guru Indonesia adalah standar dan prinsip yang disepakati dan diterima oleh guru-guru Indonesia sebagai pedoman sikap dan perilaku. Kongres XIII tahun 1973 di Jakarta menetapkan Kode Etik Guru Indonesia, yang kemudian diperbarui dalam Kongres XVI tahun 1989 di Jakarta. Para pendidik di Indonesia memahami bahwa menjalankan profesi sebagai pengajar bukan sekadar pekerjaan, melainkan juga bentuk pengabdian yang tulus kepada Tuhan Yang Maha Esa, kepada bangsa, dan kepada nilai-nilai kemanusiaan. Dengan semangat Pancasila dan kesetiaan pada Undang-Undang Dasar 1945, mereka turut memikul tanggung jawab besar untuk mewujudkan cita-cita luhur kemerdekaan Indonesia yang dideklarasikan pada 17 Agustus 1945.[footnoteRef:19]  [19:  “3_PROFESI KEGURUAN full pdf.pdf.”] 

Berikut kode etik guru indonesia :
1) Pengajar yang berdedikasi memberikan arahan kepada siswa secara menyeluruh untuk menciptakan individu yang sejalan dengan nilai-nilai pembangunan dan Pancasila. Ini berarti bahwa pengajar selalu memberikan bimbingan yang maksimal kepada siswa di sekolah. Selain itu, pengajar juga menyertai siswa dalam aktivitas ekstrakurikuler yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur operasional standar yang mencakup panduan untuk setiap kegiatan.
2) Seorang guru menunjukkan profesionalismenya ketika ia mampu menerapkan kurikulum dengan cara yang menyesuaikan kebutuhan masing-masing siswa. Profesionalisme ini tercermin dari sikap jujur dan terbuka dalam menjalankan tugas. Artinya, guru tidak melakukan hal-hal yang bertentangan dengan etika profesi, menghargai perbedaan, memahami kebutuhan unik setiap peserta didik, bersikap fleksibel dalam mengajar, serta memberikan rasa aman dan perlindungan kepada murid-muridnya.
3) Dalam upaya memberikan bimbingan dan pembinaan yang efektif, guru perlu mengumpulkan informasi yang relevan mengenai peserta didik. Informasi tersebut dapat mencakup minat, motivasi, hobi, kebiasaan, serta lingkaran pertemanan siswa. Namun, dalam proses ini, guru harus tetap menjunjung tinggi etika profesional dengan menghindari segala bentuk penyalahgunaan data. Pendekatan yang digunakan harus dilandasi oleh sikap empati, komunikasi yang penuh kasih sayang, serta pemahaman yang mendalam terhadap latar belakang, kepribadian, dan potensi individu siswa.
4) Guru memegang peran sentral dalam menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, yang berkontribusi besar terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Mereka berupaya membangun suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa, serta menjalin kerja sama yang harmonis dengan pihak sekolah dan masyarakat. Selain itu, guru juga bersikap terbuka terhadap masukan dan kritik konstruktif dari orang tua maupun masyarakat sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan.
5) Demi mendukung keberhasilan pendidikan, guru membangun serta menjaga hubungan yang baik dengan masyarakat di sekitar sekolah maupun masyarakat luas. Kolaborasi ini penting sebagai bagian dari upaya bersama untuk meningkatkan kesejahteraan peserta didik serta mengembangkan keterampilan, kemampuan, dan wawasan mereka. Melalui kerja sama yang erat dengan berbagai pemangku kepentingan, guru berperan aktif dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang inklusif dan berdaya guna.
6) Baik secara pribadi maupun melalui kerja sama dalam kelompok, guru senantiasa berupaya mengembangkan karier dan meningkatkan kualitas profesionalnya. Setiap pendidik memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan mengangkat martabat profesinya melalui peningkatan kompetensi yang berkelanjutan. Untuk mewujudkan tenaga pendidik yang berkualitas, pengembangan profesional dilakukan secara menyeluruh dan terintegrasi. Dalam proses ini, guru dituntut untuk terus memperluas pengetahuan mereka serta menjaga perilaku yang mencerminkan etika dan kehormatan profesi.
7) Guru berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka dengan rekan sejawat. Selain itu, guru berperan penting dalam menciptakan dan memelihara hubungan baik antar sesama guru baik berdasarkan lingkungan maupun di dalam hubungan keseluruhan..  
8) Guru secara kolektif mempertahankan, membangun, dan meningkatkan organisasi PGRI. Setiap guru secara konsisten meningkatkan, mengembangkan, dan memelihara, membina, dan meningkatkan organisasi profesi guru untuk kepentingan pendidikan. 
9) Guru mengikuti kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan. Semua guru membantu program pemerintah untuk meningkatkan kehidupan budaya.[footnoteRef:20] [20:  Ulfah, “KODE ETIK GURU TERHADAP PENINGKATAN KUALITAS BELAJAR SISWA.”] 

Kode etik guru di Indonesia berperan sebagai panduan dalam bersikap dan berperilaku, yang bertujuan untuk menjaga kehormatan, kemuliaan, serta martabat profesi keguruan sebagai profesi yang dilindungi secara hukum. Pedoman ini menjadi dasar dalam pelaksanaan tugas dan layanan profesional guru, baik dalam hubungannya dengan peserta didik, orang tua atau wali, pihak sekolah, sesama pendidik, organisasi profesi, maupun pemerintah, dengan tetap berlandaskan pada nilai-nilai keagamaan.[footnoteRef:21] [21:  Agustina Br Silalahi, Enti Sitompul, dan Dorlan Naibaho, “KODE ETIK GURU DALAM MENINGKATKAN PROFESIONALISME,” Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora 2, no. 2 (23 Mei 2023): 11370–86.] 


5. Sanksi Pelanggaran Kode Etik Guru
Jika seseorang melanggar atauran atau tata tertib, mereka akan diberi sanksi. Itu juga berlaku untuk menetapkan kode etik bagi sebuah profesi. Sanksi pasti akan sesuai dengan tingkat pelanggaran. Itu juga berlaku untuk kode etik guru. Orang yang melanggarnya dapat dikenakan sanksi. Karena kode etik menentukan sikap, tingkah laku, dan perbuatan seseorang, sanksi yang diberikan jika mereka melanggarnya adalah berdasarkan moral. Jika seseorang melanggar prinsip-prinsip ini, mereka akan mendapat kritik dan konsekuensi yang lebih berat seperti dipecat dari pekerjaan mereka.[footnoteRef:22] [22:  Alamsyah, Pettalongi, dan Hasnah, “Pengaruh Kode Etik Guru Terhadap Perilaku Kerja Tenaga Pendidik,” 5 Agustus 2022.] 

 Predikat sebagai guru bukanlah sesuatu yang diperoleh secara instan atau tanpa perjuangan. Sebagai ujung tombak dalam membimbing dan membentuk generasi penerus bangsa, guru memikul tanggung jawab besar dalam membina karakter serta mentransfer pengetahuan. Meskipun demikian, dalam kenyataannya masih terdapat oknum guru yang terlibat dalam pelanggaran terhadap kode etik profesi, yang pada akhirnya mencoreng martabat profesi itu sendiri.
Dalam Kode Etik Guru Indonesia, pelanggaran yang dilakukan oleh pendidik diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu: a) pelanggaran ringan, b) pelanggaran sedang, dan c) pelanggaran berat. Penerapan sanksi terhadap pelanggaran tersebut tidak hanya berorientasi pada pemberian hukuman, tetapi juga mencakup aspek pengawasan dan pembinaan. Tujuannya adalah untuk menjaga integritas, martabat, dan nama baik guru maupun organisasi profesi. Dengan demikian, pemberian sanksi dalam kerangka kode etik senantiasa diarahkan pada upaya korektif dan pembinaan agar guru kembali pada jalur etika yang benar. Namun, apabila terbukti terjadi pelanggaran berat yang dilakukan secara sadar oleh oknum guru sebagai inisiator, maka tidak menutup kemungkinan pelanggaran tersebut diproses secara hukum pidana.[footnoteRef:23] [23:  Alamsyah, Pettalongi, dan Hasnah.] 

Berikut beberapa sanksi guru ketika melanggar kode etik guru :
1. Sanksi Administratif. 
Hukuman administratif merupakan langkah awal yang diambil oleh pemerintah terhadap guru yang melanggar kode etik profesinya. Sanksi ini biasanya berupa peringatan lisan atau tertulis, pengurangan tunjangan, atau bahkan pemberhentian sementara. Tujuan dari tindakan ini bukanlah untuk menghukum, melainkan memberi kesempatan kepada guru untuk merenung, introspeksi, dan menyadari kesalahan yang telah dilakukan.
2. Evaluasi  Kinerja. 
Jika sanksi administratif tidak menunjukkan hasil yang diharapkan, pemerintah akan melakukan evaluasi terhadap kinerja guru yang melanggar kode etik. Proses evaluasi ini bertujuan untuk menilai apakah guru tersebut masih memenuhi syarat untuk menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Jika hasil evaluasi menunjukkan bahwa kinerjanya tidak memenuhi standar yang ditetapkan, maka guru tersebut dapat dikenakan skorsing atau bahkan diberhentikan secara permanen.
3. Pendidikan dan Pelatihan.
Sebagai upaya yang lebih humanis, pemerintah memberikan kesempatan kepada guru yang melanggar kode etik untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan tambahan. Tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya menjalankan profesi dengan etika yang baik. Diharapkan, melalui program pendidikan dan pelatihan ini, guru dapat kembali memperbaiki diri dan melanjutkan tugasnya dengan lebih tepat sesuai dengan kode etik yang berlaku.
4.Dampak Karir. 
Guru yang melanggar kode etik profesi tidak hanya akan menghadapi sanksi administratif, evaluasi kinerja, dan pelatihan tambahan, tetapi juga akan mengalami dampak serius terhadap kariernya. Selain kehilangan kredibilitas di mata rekan sejawat dan siswa, mereka juga akan kehilangan peluang untuk mendapatkan promosi. Pelanggaran terhadap standar etika profesi dapat membatasi perkembangan karier dan menghalangi guru untuk mencapai kemajuan profesional yang signifikan.
5. Dampak Sosial dan Profesional. 
Tidak jarang bagi guru untuk menghadapi konsekuensi sosial dan profesional jika mereka melanggar kode etik profesinya. Dalam dunia pendidikan, reputasi merupakan aset yang sangat penting. Namun, setelah sanksi dijatuhkan, reputasi tersebut akan ternoda. Dampak negatif ini akan mempengaruhi hubungan pribadi guru dengan orang-orang di sekitarnya.
Sebagai pendidik, kita memiliki tanggung jawab untuk menjadi teladan yang baik bagi generasi muda. Mari kita jaga martabat profesi ini dan bekerja dengan penuh integritas. Ingatlah bahwa kita tidak hanya bertanggung jawab atas diri kita sendiri, tetapi juga terhadap masa depan bangsa dan generasi yang akan datang.[footnoteRef:24] [24:  “Sanksi Melanggar Kode Etika Guru: Ketika Profesi Menuntut Tanggung Jawab - PerpusTeknik.Com,” 29 Juli 2023, https://perpusteknik.com/sanksi-melanggar-kode-etika-guru/.] 


6. Pengaruh Kode Etik Guru
a. Pengaruh Kode Etik Guru kepada Perilaku Kerja 
Kepatuhan guru terhadap kode etik profesi akan mendorong mereka untuk bertindak sesuai dengan norma-norma yang diperbolehkan dan menghindari perilaku yang bertentangan dengan etika profesi yang ditetapkan oleh organisasi atau asosiasi profesi mereka. Hal ini berlaku baik dalam melaksanakan tugas-tugas profesional maupun dalam menjalani kehidupan pribadi sebagai warga negara dan anggota masyarakat. Dengan demikian, guru akan dapat mengaktualisasikan dirinya dalam proses pendidikan dan pembelajaran dengan cara yang profesional, bermartabat, dan beretika. Ada beberapa alasan mengapa kode etik guru sangat penting untuk diikuti: (1) karena kode etik berfungsi sebagai pedoman dalam berperilaku sehari-hari, (2) karena kode etik membantu pendidik menilai apakah perilaku mereka sesuai dengan standar, (3) untuk memastikan bahwa perilaku mereka tidak merendahkan martabat sebagai pendidik, dan (4) untuk memastikan bahwa guru dapat segera kembali ke jalur yang benar jika perilaku mereka menyimpang.
Sesuai keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa secara konseptual, kode etik guru berdampak pada prilaku kerja guru. Dengan kata lain, untuk meningkatkan prilaku kerja guru, kode etik dapat diaktualisasi dan diterapkan dengan baik. Semakin banyak guru yang mematuhi kode etik, semakin baik prilaku kerja yang mereka tunjukkan.[footnoteRef:25] [25:  Alamsyah Alamsyah, Adawiyah Pettalongi, dan Sitti Hasnah, “Pengaruh Kode Etik Guru Terhadap Perilaku Kerja Tenaga Pendidik” 1 (2022).] 

b. Pengaruh Kode Etik Guru bagi Guru yang Profesional
Guru merupakan tenaga pendidik yang memiliki peran penting dalam mendidik, mengajar, membimbing, memberikan pelatihan, serta menilai siswa yang menempuh pendidikan formal, mulai dari pendidikan usia dini hingga sekolah menengah atas, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru. Secara lebih luas, siapa saja yang mengajarkan sesuatu yang baru kepada orang lain dapat dianggap sebagai seorang guru.
Guru dihormati oleh masyarakat karena diharapkan dapat menyampaikan ilmu pengetahuan kepada generasi muda. Sesuai dengan amanat dalam UUD 1945, guru memiliki tanggung jawab besar untuk mencerdaskan bangsa dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Sangat penting bagi setiap pendidik untuk memiliki kode etik guru. Kode etik ini dimaksudkan untuk mencapai dua tujuan:
1) Agar para pendidik memiliki acuan yang jelas dalam menjalani peran mereka, kode etik ini berfungsi sebagai pedoman dalam bertindak dan berperilaku sehari-hari sebagai seorang pendidik.
2) Supaya pendidik dapat mempertimbangkan tingkah laku mereka sendiri. 
3) Agar guru dapat memastikan bahwa perilakunya tidak merendahkan martabatnya sebagai seorang profesional, yang memiliki tugas utama sebagai pendidik.
4) Agar guru dapat segera kembali ke jalur yang benar jika tindakan mereka sebelumnya bertentangan atau tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dalam kode etik guru.
5) Agar tindakan guru tidak pernah bertentangan dengan profesinya, yaitu sebagai seorang pendidik. Selain itu, masyarakat umum dan siswanya dapat menirunya.[footnoteRef:26] [26:  Ghina Nabila, “Pengaruh Kode Etik Guru bagi Guru yang Profesional” (Open Science Framework, 3 Mei 2023), https://doi.org/10.31219/osf.io/a3t69.] 

 
7. Implementasi Kode Etik Guru
a. Implementasi Kode Etik Guru dalam Membentu Karakter Siswa
Data menunjukkan bahwa guru SDK Hinga menggunakan kode etik guru untuk mengarahkan perilaku mereka. Tidak semua orang mengikuti kode etik tersebut. Ini karena ada kelemahan dalam kemampuan interpersonal guru. Komunikasi yang kurang efektif, manajemen kelas yang buruk, dan ketidakmampuan untuk membangun hubungan yang baik dengan siswa adalah beberapa contoh kelemahan ini. Hal-hal ini dapat membuat guru frustrasi dan mendorong mereka untuk melanggar etika. Keterampilan komunikasi interpersonal yang efektif  penting bagi guru untuk menjaga perilaku etis dan menciptakan lingkungan belajar yang positif bagi siswa. Pendidik yang dapat berkomunikasi dengan baik dan efektif dengan siswa dapat membantu mereka merasa diterima dan dihargai, yang pada gilirannya dapat mendorong mereka untuk lebih aktif, termotivasi, dan antusias dalam pembelajaran. Guru yang menunjukkan integritas sebagai contoh yang baik akan berdampak besar pada karakter dan perilaku siswanya. 
Seorang guru harus menunjukkan kepeduliannya terhadap siswanya dengan membangun hubungan yang positif dengan siswanya, memberikan dukungan dan motivasi kepada siswanya, menjadi role model yang baik bagi siswanya, melibatkan orang tua dalam pendidikan siswanya, dan membuat lingkungan belajar yang positif dan mendukung. Guru SDK Hinga menunjukkan kepedulian mereka terhadap siswa mereka. Ini selalu ditunjukkan oleh mereka. Guru tidak hanya membantu siswa mencapai potensi penuh mereka, tetapi mereka juga merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka dan percaya bahwa mereka telah mengubah hidup siswa.[footnoteRef:27] [27:  Ermelinda Lamapaha, Hermania Bhoki, dan Yosep Belen Keban, “IMPLEMENTASI KODE ETIK GURU DALAM MEMBENTUK KARAKTER SISWA DAN PENGARUHNYA TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA,” t.t.] 


b. Implementasi Kode Etik Guru Pengaruh Terhadap Budaya Kerja
Sebagai seorang guru, mengikuti dan mempertahankan standar budaya kerja seperti integritas, profesionalisme, inovasi, tanggung jawab, dan keteladanan adalah cara untuk bertindak. Konsep yang dikenal sebagai "budaya kerja" mengacu pada upaya untuk meningkatkan produktivitas di tempat kerja. 
1. Integritas. 
Dengan kata lain, berintegritas adalah bertindak dengan tulus dari hati yang jernih, melakukan hal-hal yang baik, benar, dan mendapat penghargaan.
2. Profesional
Dalam konteks guru, profesionalitas mengacu pada sikap yang mencakup kedisiplinan dan penilaian yang terukur tentang cara mereka menjalankan tugas mereka. Namun, profesionalisme guru tidak hanya tercermin dalam kedisiplinan, tetapi juga dalam hasil kerja yang berkualitas tinggi dan berdampak positif pada banyak orang. Dalam hal ini, perilaku dan peran mereka sebagai pendidik adalah contoh profesionalisme guru. seorang guru yang dapat dianggap profesional adalah seorang guru yang selalu berfokus pada hasil dan proses pembelajaran. Guru profesional ini selalu memperhatikan tingkat keberhasilan dan pencapaian siswa mereka dalam materi pelajaran.
3. Tanggung Jawab
Setiap orang memiliki tanggung jawab, dan setiap tindakan bisa dipertanggungjawabkan baik kepada Tuhan maupun kepada sesama manusia. Oleh karena itu, tanggung jawab adalah melakukan tugas dengan penuh semangat untuk mencapai hasil terbaik dan juga berani mengambil risiko yang terkait. Menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan jadwal, tidak menunjukkan sikap menunda atau mengulur-ulur, dan memiliki kemampuan dan keberanian untuk menghadapi beban dan risiko yang timbul adalah tanda sifat bertanggung jawab.
4. Keteladanan
Sikap positif untuk memberi contoh kepada orang lain dikenal sebagai keteladanan. Menjadi seorang guru adalah pekerjaan yang sulit. Diharapkan dari guru untuk menjadi teladan, panutan, dan dihormati. Perilaku yang patut dicontoh harus ditunjukkan oleh guru, terutama guru pendidikan; mereka harus bersikap adil, membantu siswa dan rekan sejawat, dan melakukan tugas dengan dedikasi penuh.[footnoteRef:28] [28:  Markus S Gainau dan Yolanti Wise Pentury, “Implementasi Kode Etik Guru PAK dan Pengaruhnya terhadap Budaya Kerja di Lingkungan Kota Sentani Jayapura - Papua,” TELEIOS: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen 3, no. 2 (5 Desember 2023): 190–201, https://doi.org/10.53674/teleios.v3i2.81.] 


KESIMPULAN
Dari hasil diskusi kami, dapat disimpulkan bahwa Kode Etik Guru memegang peranan penting dalam menjaga kualitas pendidikan dan menjaga profesionalisme guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Kode Etik Guru juga berfungsi sebagai pedoman dalam memberikan pelayanan pendidikan yang berkualitas kepada siswa, orang tua, dan masyarakat luas. Oleh karena itu, untuk meningkatkan standar pendidikan dan kualitas profesi guru secara keseluruhan, sangat penting bagi setiap guru untuk memahami dan mengimplementasikan Kode Etik Guru dengan sebaik-baiknya. Di sisi lain, pemerintah dan lembaga pendidikan juga memiliki peran penting dalam melakukan pengawasan yang efektif terhadap penerapan Kode Etik Guru, agar pendidikan yang diselenggarakan dapat mencapai standar kualitas yang tinggi.
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